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PENGKAJIAN PEMANFAATAN PUPU
USAHATANI TERPADU TANA
DENGAN SAPI POTONG DI

Assessment On The Use Of Biofertilizer In Integrated Ilarming System
Of Wet Rice And Cattle

M. Soleh, A. Rasyid, dan L. Roesmahani

ABSTRAK

Pupuk organik yang berbahan dasar faeses sapi (pupuk kandang) pengkonsumg;
: : ra kandungan bahan organj,

Jerami padi merupakan alternatif mengatasi ren dahny .
tanah vang murah. dan terjangkau oleh petani. Pupuk Ifandafng. sapi m udah diper-
oleh. apalagi bila usahatani sapi terkait dengan usahatani padi dimana jerami diper-
gunakan untuk pakan sapi dan fesesnya dimanfaatkan untuk pupul di sawah,
Sistem usahatani terpadu (padi-sapi) seperti diatas sangat menguntungkan, namun
kini telah terabaikan. Dalam rangka pengembangan kembali usahatani terpady
padi-sapi konsumsi jerami, telah dilakukan pengkajian pengembangan manfaat
pupuk kandang kotoran sapi hasil dari sistem terpadu padi-sapi di Desa Curah
Tulis, Tongas, Probolinggo dan Desa Tanggung, Padang, Lumajang, Jawa Timur
pada tahun 2001. Lahan sawah petani yang sekali gus juga petani sapi dipupuk
dengan pupuk kandang faeses sapinya tanpa proses sebanyak 5 ton/ha, diproses
terlebih dahulu menjadi bokasi 2,5 ton/ha dan tanpa pupuk kandang serta teknologi
petans sebagai kontrol. Pemberian pupuk anorganik sesuai anjuran. Varietas Way
Apo Buru ditanam di Lumajang dan IR 64 di Probolinggo. Varietas yang ditanam
petani di Lumajang sebagar kontrol adalah Membramo, sedangkan di Probolinggo IR
64. Hasil gabah kering panen (GKP), dan gabah kering giling (GKG) serta Jeram;,
tidak memperlihatkan perbedaan yang nyata antara dipupuk pupuk kandang
dengan yang dipupuk bokasi, tetapr pemberian pupuk kandang maupun bokasi ber-
beda nyata dibandingkan dengan tanpa pemberian pupuk organik maupun teknologi
petani di Lumajang. GKP, GKG dan Jerami masing-masing meningkat 20,96%,
20,65%, dan 24,39%. Sedangkan di Probolinggo hasil diantara perlakuan tidak ber
beda nyata meskipun rata rata penggunaan pupuk kandang maupun bokasi hasil
nya lebih tinggi. Disamping itu dengan penggunaan pupuk kandang dan bokasi
terjadi penghematan Urea 50 kg per ha di Lumajang, dan (50 kg Urea +100 kg Z4)
di Probolinggo. Petani cukup respon terhadap pengkajian ini. Untuk pengembangan
lebih lanjut dibentulk kelompok-kelompok tani padi-sapi, dimana setiap kelompok
terdirs dari 8 s/d 10 keluarga petani yang saling berdekatan.Pupulk Organik diproses
yang dihasilkan oleh kelompok, disamping untulk manfaat sendiri juga berpeluang
untuk di jual,

Kata kunci: Sapi, Pakan jerami, Pupuk organik faeses sapi, Padi sawabh.
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ABSTRACT

ohtamed fron oW freces that consumed straw is one alternas:
s, and castly found in farmers’ Crops livesto ]":”“'5"’6 of
o an integrat jon of cows in paddy field will make it easily to Z bSystem,
C ement Was done at Cural tulis village, Tongas, Probolin e handled
;1'11 "":“‘":)'  iallage, Padang. Lumajang, loast Java in 2001. Treatments cozfgo ond st
II;””/:I:.’/,&{}:I fortiliod with fresh-manure (cows-manure) (5 t/ha), 2) bokasi (Zsf'e d%Of: 4
poc "-mulr- the use an-organic fertilhzer according to the need. Varieties . t; b a, 3).
,',{{,’;’n/ ypoburi i Lumajang and JI2-64 in Probolinggo, and Membramo Vanbm;:e;z
m;,',,-,,/, Jesult showed that the use of II?:'IIHU‘E" and bgkasi did not show significant
different (0 the (/r:'(-(.l /;,f,,-wu-.cz grown (GKP) dried grain ex straw produced, but each
Cethom 5 howed _,‘.,gmﬁ(,-,m.l r/:fﬁu"gﬂcp compared to the férgzers’metbod (tmproved
O 006% 2065%) respectively. .Snm'lar result also {b_und. in assessment in Probo-
[ing0- The use of manure and bokasi Jjeduced tlze aplication of urea by 50 kg/ha in
Lamajags nd (50 kg + 100 kg/ha 1n Probolinggo.. Farmers showed a positive
ce better quality of straws in the early

respon {0 this assessment as they could us
ceason and oDk freces to be used as bokasi material. To apply this method

ained cows”
(crop livest ock system), group of 8-10 farmers of each were set as they might arrange
4 cooperation amovg them.

Straw, Organic

Manurt¢ .
g mv:mm:vnu!tc

Key word: Cow, -metter, rice"field.

PENDAHULUAN

ami pelandaian, bahkan di beberapa daerah
asil (Sumarno, 1997). Berbagai faktor
gan bahan organik, dan labil-
nah disebabkan sejak lama

Dewasa ini produktivitas padi mengal
turun disertai merosotnya kualitas h
penyebab adalah lahan-lahan sawah telah banyak kehilan

nya kescimbangan hara. Menurunnya bahan organik ta
telah terjadi eksplorasi bahan orgamk berupa hasil panen (biomass) yang tidak kembali

ke sawah. Kksplorasi diperbesar dengan adanya penggunaan bibit unggul baru, penggu-
naan pupuk kimia berlebih, erosi, dan petani sering bahkan selalu mengabaikan masuk-
an pupuk organik dalam lahan sawahnya. Kehilangan bahan organik terus menerus
dan penggunaan pupuk kimia berlebihan yang berdampak pada kemerosotan daya
dukung lahan, perlu dicari solusinya, dengan cara mencari alternatif pengganti sebagian
atau kalau mungkin seluruh penggunaan pupuk kimia, dengan pupuk kandang atau
pupuk kandang yang diperkaya dengan mikroba efektif (pupuk hayatd).

Banyak faktor penyebab terputusnya siklus usahatani padi-sapi, diantaranya
:Lx]nlxl,; 1?::(::1 I?]zllf:ll]:lll sapi buatan yang lebih praktis dar jerami, penggunaan pupuk
Pffrtumhu;] 'lm‘ll' Nitrogen mampu menampakkan pengaruhnya secara cepat terhadap
tampak Q(.L:.‘,l:.( drj I?l‘oduksu sedangkan penggunaan pupuk kandang pengaruhr}}'a tidak
seriny >t a cepat, mcn‘mrluka_n tenaga dan biaya tambahan untuk aplikasinya dal}
e petani mengalami kesulitan untuk menimbun dan mengangkut ke lokasi
sawahnya,

Se = .
l'.:md.«.,,;h,l,:}:ll:'t::] ,c‘ilengk:mk itu perlu dikaji kembangkan lagi
lternatif ln-n;'u;unf hl')nlllr :}1'1'1d;’mg diprosss menjadi pupuk hay o
sebaga p:il:un’,_.,m (h‘n wan kimia. Dalam sistim ini sekaligus memanfaatkan J?fifml

api dan pupuk kandang dikembalikan ke sawah untuk menghasilkan
641
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“pamah lingkungan dan menguntungkan,

Jan penggunaan pupuk kandang sapi q
erta pembmaan kelompok tani padjg “’?
istim usahatani padi-sap; ':Dl
dalam pengembangan \lg;lhn.l
tanian berkelanjutan d""!{:n

Produk padi dan beras berkualitas. amin
Rakitan teknologi pembuatan ¢
Pupuk kandang sapi diproses (bokasi) &
S?bagai dasar kebersamaan dalam pengembangan &
dlh:.a\rapk;m dapat digunakan menjadi pertimbangan
tani padi dan sam vang mengact pada konsep pe
memperhatikan daya dukung domestik secara terpadu.
Tujuan
am rangka pemanfaatan pupy
ami untuk tanaman padi yap
a sebagai dasar pengem-

Memperoleh model usahatant padi-sapi dal
konsumsi pakan jer

hayati berbahan baku faeses sapt
efektif dan efisten. disertai pembinaan kelompok tanny
bangan usahatani padi-sapi.

Luaran

Diperoleh Model Usahatani padi-sapi dal
hayati berbahan baku feses sapi konsumsi pakan jera
vang efektif dan efisien, disertai terbinanya kelompok
perkembangan usahatani padi-sapi.

BAHAN DAN METODE

anaman padi, yaitu - penggunaan.

am rangka pemanfaatan pupuk
mi padi untuk tanaman padi
tani padi-sapi sebagai dasar

Dikaji empat perlakuan pemupukan pada t
A. Pupuk kandang sapi tanpa proses.
B. Pupuk kandang sapi diproses.
C.Tanpa pupuk kandang
D.Teknologi petani.

Keempat perlakuan disampaikan pada Tabel 1

an rancangan acak kelompok (RAK). Setiap
an A, B, dan C berada di unit lokasi 6 petani
lik petani yang tersebar di sekitar pengkajian
gi. Untuk setiap perlakuan ditempatkan pada
dari rumpun contoh yang ditetapkan
rami diambil dari ubinan 5m X 6m.

hadap perlakuan di analisis dengan
da nyata terkecil (BNT)

Percobaan dirancang deng

perlakuan di ulang 6 kali. Perlaku
kooperator. Perlakuan D berupa mi
keseragaman telnolo

yang memiliki
Data pertumbuhan diambil

satu petak asli.
secara acak terpilih. Data produlksi padi danje
tanaman ter

Untuk mengetahui respon
cidik ragam. Perbedaan antar perlakuan di yji denga uji be

pada tingkat kepercayaan p =0,05%.
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Daftar perlakuan penggunaan pupuk kandang
kandang diproses) per ha serta varietaa di kaji

faatan pupuk hayatidi l,mn:lj:nm.dnn Probol

—

_',_’——-L'"'\.“L‘]._I )

An Orgamk

¥

walr

@1511}\‘“'_ - ]
A IR
l“',l'(l!?,‘:-[P‘,‘i'?"F_ )

- Way Apo Bure

i Y;‘l“j:'f—w ,;__
jj:i‘lhi-zlg:' |
i

Lamagang

5 ton

et e——

SP36 70 ke WOl

_Sesuaranpuran

2500 ke Uheation &y |

ISBN 979.3450.04.5

dan pupyk 3 i
' wkasj (
| dalam pengkajinn pﬁupuk
ingpo. M:_Ih_m[{ 2001) T
o ————
B —————— |
B _ﬁ.lllll
T —

260 kg Urent 100 kg

__SPI6IT6 ke K0
e |

) l'mlvplinggu_ ’

Sesual anjuran

Pupuk Kandang

—

fe——— "1
]\.']\.!\I

25 ton

2,5 ton

|
An Qrgamk

R B

500 kg

T Ureat 100 kg
S

)
36175 kg KCI

200 kg Urear100 s
SPH6HTS ke KCI e

\arietas Way Apo Buru IR G4
Teknolog T Seswn anjurin Sesuai anjuran
("

Pupuk kandang

Bokasi

Anorganik

250 kg Urea+100 kg
SP36+75 kg KCI

250 kg Urea+100 kg
SP3G+75 kg KCI

Varietas

Wav \po Buru

IR 64

Teknologi lain

Sesuai anjuran

Sesuai anjuran

D

Pupuk kandang Sedikit (< 2 ton)

Bokasi - -

Anorganik 300 kg Urca+100 kg 300 kg Urea+100 ZA + 100
SP36+75 kg KCI kg SP36+75 kg KCl

\arietas Membramo (bibit sendiri) IR 54 (bibit membeli)

[S1] SN Calbo | [(<1] E5 W!Q'—“ h'\h‘ ’\

Teknologi lain

Sesuan petani (intensif)

Sesuai petani (intensif)

Catatan: Penggunaan varietas maupun pupuk anorganik merupakan kesepakatan bersama
dengan petani kooperator.

Peubah yang diamati :

Kandungan N, P, K, dan C organik pupuk kandang, bokasi, dan tanah
sebelum perlakuan. Pertumbuhan tanaman meliputi panjang tanaman dan jumlah
anzkan. Produksi dan komponen produksi meliputi, bobot gabah kering panen
(GKP), bobot kering giling (GKG), bobot 1000 butir gabah, persentase gabah hampa,

serta bobot jerami kering.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengkajian di Lumajang.

Karakteristika Desa Panggung.

.LuaS sawah berpengairan setengah teknis 185,00 ha, ladang 191,00 ha. Alll
gengalran sawah berasal dari waduk, sumber air, dan sungai. Secara umum sawa }:
®8a mampu bertanam padi 5 kali dalam waktu 2 th. Rata-rata produktiviitas sawa

37”13. Jumlah kk 679, yang memiliki sawah sebanyak 476 kk (70,10%). Dari jumlah
6 kk tersebut 296 kk atau 62,18% memiliki ternak sapi sebanyak 613 ekor a

Tatarata 2,07 ekor per kk.

tau
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Prosiding Seminar dan Ekspose
ami segar tanpa proses penambahan gizi, bepgg
dari hasil panen sendiri atau dari petani lain. Selain jerami ditambahkan rum\al
atau pakan biomass Jain. Rata-rata petani tidak memanfaatkan faeses mmﬂkr‘:"lt
untuk dikembalikan ke sawah dengan pertimbangan lokasi sawah jauh dari rum,l};?
memerlukan waktu dan biaya tambahan, Mereka menumpuk pupuk kandang‘ d
kebun belakang dan hilang/hanyut bersama air saat musim hujan. Petani Suda]:
mengenal pembuatan bokasi namun tidak pernah membuat maupun aplikasi k,
sawah. Varietas padi yang ditanam beragam, dengan bibit rata rata berasal dari
sawah sendiri. Mereka respon terhadap masukan varietas baru.

Pakan utama sapi berupa jer

Pertumbuhan tanaman
Way Apo Buru dipanen umur 96 hari setelah tanam. Sampai umur 1 bulan

tidak tampak perbedaan pertumbuhan diantara perlakuan. Pada umur 85 harj
jumlah anakan, dan jumlah anakan produktif Way Apo Buru berbeda nyata denga;;
Membramo yang ditanam petani. Panjang tanaman varietas Way Apo Buru berbeda
nyata antara yang diberi pupuk organik dan tanpa pupuk organik (Tabel 2).

Tabel 2: Jumlah anakan, Jumlah anakan produktif, dan panjang tanaman, serta bobot
jerami padi varietas Way Apo Buru dan Membramo akibat pemupukan

organik dan teknologi yang berbeda, Lumajang, 2001.

Angka yang didampingi oleh huruf yang sama,

No Perlakuan Jumlah Anakan Panjang Jerami
Kode Anakan produktif | tanaman kering
(batang) (batang) (cm) t/ha
1 | A | Bokasi (2,5 t/ha) | 25,04 b 21,06 b 100,65 b 9,62 b
2 | B | Pukan (5,0 tha) | 24,40b 21,60 b 94,32ab | 988 b
3 | C | Tanpa Pukan. 21,84 ab 29,04 ab 87,28 a 8,92 ab
4 | D | Tek. Petani 19,02 a 16,46 a 96,63 ab 747 a
Koefisien Korelasi (KKK %) | 11,72 11,97 12.84 13,95
tidak berbeda nyata pada uji BNT pada tingkat

kepercayaan (p = 0,05).

kandang dan bokasi tampak memberikan pengaruh positif

terhadap jumlah anakan, jumlah anakan produktif, panjang tanaman dan hasil
jerami. Dengan pemberian pupuk kandang sebesar 5 t/ha jerami padi dapat me’
ningkat sebesar 8,97% pada penggunaan varietas padil yang sama (Way Apo Buru_)
dan terjadi peningkatan jerami sebesar 94.39% bila dibandingkan dengan hasil

jerami varietas Membramo yang ditanam petani.

Pemberian pupuk

Produksi

Penampilan komponen pertumbuhan yang berbed
diikuti oleh penampilan besarnya hasil jerami, produksi, maupun komponennya.
rata bobot GKP, GKG, dan Bobot 1000 biji, serta gabah hampa disampaikan padd

3. Sedangkan hasil jerami disampaikan pada Tabel 1 dimuka.

a tersebut dimuka ternyata
Rata

Tabel
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Tabel 3 Bl;l(;(gbgl;;ilj’ilqll:ﬂl:l(i‘ 1::1?‘[ ’}:;:ll‘)“l'hl.n: d:'ll1"1\;(()‘1‘1:;\‘1':‘::11:(1'(:]](‘:;:5Lu;l;?ngl)iﬂ-l((}). dan obot
n’lﬁ‘l‘“"f‘}i“"h"n'\.;lng-1,“lt;|l‘:l;-:l-l“mmj“;.‘:!{;}‘."0‘11 o __‘-_:!m PUpuk orgy.

ﬁﬂi“" Perlakuan (Uha) (l.fhu') 1 “?;)Jnjn :.'n‘.]:;,:

5 ,T\’« -i::‘\": ;"ij‘rﬁ]-\-;}-—m "'-7_.1!.5?5“# 6200 ~;H)Rh_"_‘ h—?‘)}f:’fﬁ:

| ok 501 M EAE 6ITh 80610 g ag—

%fﬁl;mﬁ—f—’" 6,28 ab ERERT }Wm

TTTtmf B EEET 192 0 2897ab | 3142

]{opﬁsnmlili) [12.76 11,81 12,11 33—
Tidampingi oleh hurufl yang sama, tidak berbeda nyata pada uji BNT tingkat

Angka yang
* kepercayaan (p=0,0).

Penampilan pcrtumbuhan tanaman pad.i tampal-:.nya lebih dipengaruhi oleh
upuk kandang. sedangkan komponen produlsi dan hasil tampak lebih dipengaruhi

zlch pupuk bokasi meskipun tidak berl)-eda nyata. Pemberian bokasi dapat mening-
Latkan hasil Gabah Kering Panen (GKP) dan Gabah Kering Giling (GKG) masing
masing sebesar 13.37%. dan 12.41%, pada varietas Way Apo Buru dibandingkan
dengan tanpa pemberian pupuk organik (C), sedangkan bila dibandingkan dengan
weknologi petani (D) terjadi peningkatan GKP sebesar 20,96%, dan GKG sebesar
20,65%.
Hasil pengkajian di probolinggo
Karakteristika Desa Curah Tulis

Terdapat sawah seluas 143,00 ha, dan ladang 222,00 ha. Sawah seluas itu
terdiri dari 100,00 ha pengairan setengah teknis dan 43,00 ha tergantung hujan.
Sistim pengairan sawah tergantung sungai, air hujan dan tersedianya pompa air
oleh petani yang modalnya cukup. Pola tanam dominan adalah padi-padi-buah
(semangka) atau padi-padi polowijo. Jumlah kepala keluarga 1597 kk, yang memiliki
gawah 620 kk (38,82%), dan memiliki ternak sapi sebanyak 1137 ekor, dengan
demilian rata-rata pemilikan sapi per keluarga adalah 1,84 ekor.

- Pakan utama sapi adalah jerami hasil panen sendiri atau dari sawah petani
f;ﬁ tﬁfpar membeli._ Je_rgmi dikonsumsikan berupa jerami _kering. Sebelum .diberi'
sudans Edf:l jerami disimpan dgnggn cara tun_lpukan dlhalaman dan didalam
by, Ifem ;};‘i’f‘l’m’:{ Jeraml juga diberi ru.mput, biomass kedel.e, jagung dan pucuk
ey Kebany:;fl'l Pdkm} Jerami maupun biomass tanpa melalui proses penambahgn
M tang ~«':)I:l’ {)et'«:rfx nwmupuk tanamannya clengal} pupuk ke}ndang p.aka
adalah IR ¢4 bnbxi,dn:edtdu P ”l(’_WIJU, Untul{_ tanaman padi varietas idola merexa

- mbeli dar wko pertanian,

Pertumbuhan tanaman

IR 64 d;

ipane : . , .
buhan Sampajpmmn- umur 90 hari setelah tanam. Seeara umum sejak awal p?l‘tum
anakan produktifmgeldng panen tidak tampak perbedaan jumlah anakan, jumlah
» dan panjang tanaman yang nyata akibat perlakuan (Tabel 3).

645

Dipindai dengan CamScanner




- ISBN 979-3450-04.5
Prosiding Seminar dan Ekspose Teknologi Hasil Penghajian BPTP Jawa Timur

tanaman serta Bobot jerami, pagj

Tabel 4 Jumlah anakan, Jumlah anakan produktif, Panjang erbeda, Probolinggo, 2007

. 1 Vi b
var. IR 64 akibat pemupukan organik da n teknologi yang

. =
Perlakus: Jumlah Jumlah Panjang I]S(ohfn Jeram;
KNO S anakan Anakan prod. [ tan. (cm) ering (t/ha)
e (batang) (batang)
e
1 [ A | Bokas: (2.5 t/ha) 29,63 a 19.60 a 94,58 a 8,85 a
50 ¢ 901a
2 | B [ Pukan... (5.0 t/ha) 30.20 a 19,84 a 93,60 a a
3 | C | Tanpa Pukan 98..06 a 18.70 a 87.18 a 8,64 a
4 | D | Tek. Petami 28,55 a 18,72 a 84,30 a 8,75 a
KK (%) 14.39 11,22 14,57 14.03

Angka yang didampingi oleh huruf yang sama, tidak berbeda pada uji beda nyata terkecil (BNT) pada
tingkat kepercayaan (p = 0,05).

Meskipun tidak berbeda nyata, tampak pupuk kandang lebih berpenganfh
terhadap pertumbuhan padi IR 64, dimana pemberian pupuk kandang masih
mampu meningkatkan hasil jerami sebesar 4,10% dari tanpa pukan.

Produksi.

Penampilan pertumbuhan tanaman ternyata diikuti oleh penampilan
besarnya produksi maupun komponen produksi. Rata rata bobot gabah kering panen
(GKP), gabah kering giling (GKG), bobot 1000 biji dan persentase hampa
disampaikan pada Tabel 5 berikut.

Tabel 4: Bobot gabah kering panen (GKP), gabah kering giling (GKG), dan Bobot 1000 biji
padi IR 64 akibat pemberian pupuk organik dan teknologi yang berbeda, Probo-

linggo 2001
. No Perlakuan GKP GKG 1000 biji Gabah
Kode (t/ha) (t/ha) (gr) hampa (%)
1 A Bokasi (2,5 t/ha) 7.11 a 6,52 a 26,55 a 28,32
2 B Pukan... (5,0 t/ha) | 7,07 a 6,48 a 26,05 a 27,98
3 C Tanpa Pukan 6,78 a 6,11 a 25,22 a 29,15
4 D Tek. Petani 6.90 a 6,27 a 25,40 a 28,60
KK (%) 13,74 11,29 12.02 13,77

Angka yang d.idampingi oleh huruf yang sama, tidak berbeda pada uji beda nyata terkecil (BNT) pada
tingkat kepercayaan (p = 0,05).

Dengan pemberian bokasi sebesar 2,5 tha, terjadi kenaikan produksi GKP
sebesar 4,64%, dan GKG sehesay 6,29%. Hal yang cukup menarik di kedua lokasi

pengkajian ini adalah, lpupuk kandang lebih tampak berpengaruh di pertumbuhan
tanaman, sedang bokasi lebih berperan dj komponen produks;i.
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ot PEMBAHASAN.
pengaruh pupuk kandang cukup sigmfikan hal
an mengembalikan bahan orgamk ke sawah baik berupa
Digist lain pola tanam di cawah adalah pmh'[mtli'pmii
ammaPtn g wjadi .-kg:.])l(n-'-l.‘:’.l terus menerus bnlmn organik tanah
secard o dan pads, apalagt jevami yang dipanen tidak pernah dikem-
acawall. antuk pakan ternak. Dan hastl analisa tanah sebelum perlakuan
pabkan -"‘;h 1 Tangrung corgolong mskin dimana rata-rata kandungan unsur N, P,
ik canah MAasE Masmg berturut turut sebesar ananaaaaa Pada kondisi
camk tanah yang rondal tersebut masukan kedua pupuk organik
A bermanfaat. Dengan pemberian pupuk kandang (5,0 t/ha atau
ere P T ) pada tanaman padh varetas Way Apo Buru bibit berasal dari Balit-
hokas! g dapat menmgkatkan produksi jerami sebesar 24,39%, produksi gabah
T o, dan gabah kering Giling (GKG) sebesar 20,60%,

ttji»ﬂmm (GKD) sebesar 20,96%, d ;
N ngkan dengan teknologl petani yang menanam varictas Membramo dengan
S 1 dart sawah sendin.
Berbeda dengan di Desa Curah 'l‘ulis... Probolinggo, dinlqllfl penggunaan pupuk
kandang maupun hokasi tidak nyata meningkatkan produl;m jerami maupun padi,
el in “jscbabkan karena mta-mta'p.el'lga.ruh pll])l'.lk organik .tldak secara langsung
rampak pada pemberian pertama. Disisi lain petani secara ru_tm meskipun setengah
hgu‘selalu membawa pupuk Lkandang ke sawahnya pada musim kemarau. Dari hasil
,nzlisa tanah sebelum pengkajian kandungan C organik hal ini ternyata lebih tinggi
da di Desa Tanggung, Lumajang. Disisi lain di desa Curah tulis terdapat

aJang
Desa Tanggung. Lumayany

- cobab petan engp
qupuin pupuk kandang
L0 1ak Tangsung {

gondist tan
- 3an C OTEABEE
}\ (e ‘.n‘l ( (“

11 sany

Syt men)ad

&
Bibit perasal

daripa _ . !
selang penanaman padi sehingga secara tidak langsung terjadi perbaikan kondisi
tanah disetiap musim tanam padi.

k kandang tanpa proses (5,0 t/ha), ternyata tidak berbeda

Penggunan pupt
pengaruhnya dengan penggunaan pupuk bokasi sebesar 2.5 t/ha. Memperhatikan

wakaran vang dipergunakan sampai dua kali tersebut ternyata setelah di analisa
hokasi memiliki beberapa kandungan unsur hara utamanya C dan K yang lebih
tinggi daripada pupuk kandang (Lampiran 1). Perbedaan itu dapat terjadi karena
dalam pembuatan bokasi yang berbahan dasar pupuk kandang tersebut ditambah-
kan sekam, arang sekam, dedak, tetes, dan mikroba efektiff, sehingga dengan taker-
2 50% dan pukan pengaruhnya tidak berbeda dengan pupuk kandang dengan
tzkaran 100%. Secara umum penggunaan bahan pupuk kandang maupun pupuk
organik lain dapat menciptakan lingkungan yang baik bagi perkembangan mikroor-
ganieme didalam tanah (Hardiyanto, 1998) dan perkembangan tersebut lebih me-
ilfni}:;:jd (rl.lnnj??u}kkun juga b‘ioagensia atau mikroorganisme efektif (Higa, 1995).
deteksi yan{:u}gﬂ.;,l:l.l- l,mpulc ini memerlukan walktu, seh?ngg'a masih dlperlukaq
P“ngaruhny; ];M“‘lt’m"mbunwm pada lahan-lahan teraplikasi untuk mengetahu
Meskip ’ l dn]t\n' "
gunaan pu;nrJ ]L:r;(z';':l‘fsf l7t:lm:n'ull fisik tidak I')c'gitu berbeda, namun dengan peng:
Per ba di Lumajang (3'1;:8';“”{[5“ bolasi Lc]urh di 'hemat pupuk Urea sebesar 50 kg
Dari hasi) p(fl'ilitl') “‘H i_l'Cﬂ + 100 kg ZA di Probolinggo.

meningkatkan Dendapat;nkd” '-%‘d('l'hzl_nn terschut, masih tampak pcll.lﬂn[-’. W
PENggunaan pupule orran; pdet‘n“, yaitu dengan beberapa tindakan yaitu efisiensl
Pupuk kandul-lg tidak{):{‘ 1k dengan pertimbangan dapatnya dikurangi penggunaan

iproses maupun yang diproses. Pengurangan penggunaan

Fupy an orean;
ganik. Kedua hal tersebut dapat dicapai bila kandungan C tanab lebih
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meningkat lagi. Disisi lain petant sebagai produsen pupuk organik akan leky;
memberi nilai plus bagi pendapatan mereka. 'h
Respon petani
~ Sejak awal sampar akhw pengkagian, fihak petani sebagai kooperator go,)
dilibatkan secara akof dalam kegtatan pengambilan keputusan teknologi ](L'Hep;l](.l:f
an, penetuan lokast pengkapan, pembuatan, penyimpanan, aplikasi bokasi di l.’lp;,;] ,
dan pengamatan. Petam langsung mengetahu pengaruh pengkajian sehingg'
mereka membertkan respon yang positil !
Menanggap semangat petam dalam pengembangan sistem usahatani pad;-
sapi ini. terbuka alternatf untuk membentuk kelompok kel para petani p‘““'snp,
Kelompok tersebut merupakan kelompok petan padizsapt ying berdekatan dﬂmisi]i
rumah maupun hamparan sawahnya yang masing-masing terdiri dari maksima] 1)
petani. Jalan keluar mi telah disambut baik oleh petani, sehingga sementara inj g;

desa Tanggung. Lumajang, maupun desa Curah Tulis telah terbentuk masing-
rengkhususkan dalam kegiatan usahatani pagj-

masing 3 kelompok tani yang akan n
sapi. Dalam pengembangan selanjutnya kelompok kelompok tersebut akan mempro-

duksi bokasi vang efisien dan bahkan kalau mungkin dijual, disisi lain juga akap
mengkoordinir pengembangan usahatani padi-sapi dalam bentuk pengembangan
teknologi budidaya padi seperti peluang penggunaan varietas baru, teknologi bary
lainnva bahkan seandainya ada bantuan pengadaan sapi. Untuk arah kesana
kelompok kelompok itu masih memerlukan bimbingan dan arahan instansi terkait

secara intensif.

KESIMPULAN DAN SARAN.

Kesimpulan
Dari kegiatan Pengkajian Pemanfaatan
tani Terpadu Tanaman Padi Sawah Dengan

kesimpulan sebagai berikut:

Pemberian pupuk bokasi 2,5 t/ha atau pu
meningkatkan produlsi jerami pada kisaran antara 4,1% sld 24,39%, meningkatkan
produksi gabah kering panen (GKP) sebesar antara 4,64% s/d 20,96%, dan produksi
gabah kering giling (GKG) sebesar 6,29% s/d 20,65%, serta dapat menghemat pupuk
urea 50 kg per ha, s/d 50 kg Urea + 100 kg Za per ha dibandingkan dengan teknologl
petani yang tidak mempergunakan pupuk kandang serta menanam padi dengan
bibit seadanya.Antara pemberian pupulk bokasi dan pupuk kandang tidak memper
lihatkan pengaruhnya yang berbeda pada hasil jerami, produksi gabah kering panen

(GKP), maupun gabah kering giling (GKQG).

Pupuk Hayati Dalam Sistem Usaha-
Sapi dapat disampaikan beberapa

puk kandang 5,0 t/ha mampu

Saran

Untuk selanjutnya sangat diperlukan pengkajian efisiensi penggunaan P“P“k
organik berbahan baku feses sapi dengan penggunaan pupuk anorganik dalam
sistem usahatani terpadu padi-sapi schingga petani benar-benar akan memperole!
manfaat sebesar besarnya dalam sistem ini. Dengan memperoleh manfaat _)'_"“‘%
optimal ini akan terjadi keberlanjutan sistem yang telah lama dilupakan dan diting

galkan oleh petani.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kandungan unsur N, P, K, dan C organik pupuk kandang dan bokasi yang di-

: aplikasikan, Malang 2001.
No | Keterangan | N (%) P(mg/100gr) K (%) C (%)
:1! Pukan 0.89 504 5,71 5,84
L2 |  Bokasi 1,17 (625 10,73 12,08 |
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